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AKTIVITAS PENUMBUH RAMBUT MIKROEMULSI KOMBINASI
EKSTRAK DAUN WARU (Hibiscus tiliaceus L.) DAN ASAM JAWA
(Tamarindus indica L.)

Nutrisia Aquariushinta Sayuti
Kementerian Kesehatan, Politeknik Kesehatan Surakarta, Jurusan JamuEmail: Nutrisayuti@gmail.com

ABSTRAK

Campuran dari ekstrak daun waru (Hibiscus tiliaceus L) dan ekstrak daging buah asam jawa (Tamarindus
indica L) diharapkan dapat mengoptimalkan aktivitas penumbuh rambut dari sediaan mikroemulsi. Penelitian
i bertujuan untuk menguji aktivitas penumbuh rambut sediaan mikroemulsi dengan bahan aktif kombinasi
dari ekstrak daun waru dan ekstrak asam jawa. Pengujian aktivitas penumbuh rambut dilakukan dengan
ctode Tanaka menggunakan kelinci jantan sebagai hewan percobaan. Pengujian dilakukan pada tiga
formula: mikroemulsi- dengan kombinasi ekstrak daun warn dan  asam jawa 1:1, 1:2 dan 2:1. Terdapat
perbedaan aktivitas penumbuh rambut diantara ketiga formula. Formula dengan kombinasi ekstrak daun
ar dan asam jawa 2: 1 mempunyai aktivitas penumbuh vambut yang terbaik diantara kombinasi vang lain.

ata Kuner ; Daun Warn,; Asam jawa,; Penumbuh Rambut; Mikroemulsi.

ABSTRACT

It iy hope that  the mixture of Hibiscus tiliacens L. Leaves extract and Tamarindus indica 1. extract can
wpimize hair growth promoting effect of microemulsion form. The rescarch aimed o examine hair growth
acivity of microemusion form with combination of Hibiscus tiiaceus extract and Tamarind extract. Hair
growth activity test using Tanaka methods with male rabbits as trial animal. The test done (o three formula of
microcmulsion with Hibiscus tiliaceus extract and Tamarind extract of 1:1, 1:2 and 2:1. There are difference
of hair growth activity of the three formula. The best activity was formula of 2:1 Hibiscus tiliaceus extract
und Tamarind Extract combination.

Kev Word: Hibiscus tiliaceus leaves; Tamarind; Hair growth; Microemulsion.

PENDAHULUAN

Rambut melindungi kepala dan kulit kepala terhadap lingkungan yang merugikan, antara lain suhu dingin
alau panas, dan sinar ultraviolet, sebagai pengatur suhu, pendorong penguapan keringat, dan scbagai indera
peraba yang sensitif (Harahap, 2000). Perawatan rambut tidak cukup menggunakan shampoo dan condisioner
saja karena rambut merupakan sel yang hidup yang perlu dipelihara, dirawat dan diberi pupuk sehingga dapat
hidup schat dan indah (Wasitaatmadja, 1997). Daun waru (Hibiscus tiliaceus L) telah lama dipercaya sebagai
bahan penumbuh rambut alami sedangkan buah tua asam jawa (Tamarindus indica L) lebih dipercaya sebagai
pencegah kerontokan rambut. Penggunaannya masih sederhana yaitu dengan cara ditumbuk secukupnya
dengan air kemudian digunakan untuk mengurut kepala setelah itu rambut dicuci dengan air bersih (Anonim-
2013; Anonim-b, 2013).

Kombinasi kedua macam bahan dalam bentuk mikroemulsi diharapkan menghasilkan aplikasi
penggunaan lebih praktis, menarik serta mampu membuat aktivitas penumbuhan rambut menjadi lebih
optimal, oleh karena itu perlu dilakukan pembuatan mikroemulsi dengan kombinasi ekstrak etanol daun waru
dan buah asam jawa serta pengujian aktivitas penumbuh rambut secara in vivo. Harapannya dengan adanya
penclitian ini akan memberikan diversifikasi produk sediaan hair tonic dan sebagai alternatif pengolahan daun
waru dan asam jawa untuk menghindari kebusukan pasca-panen. Penelitian ini bertujuan untuk menguji
tivitas penumbuh rambut mikroemulsi kombinasi ekstrak etanol daun waru dan asam jawa.

#
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TINJAUAN PUSTAKA satu car

rambut
Daun Waru (Hibiscus tiliaceus L) dan Asam Jawa (Tamarindus indicus L)

creamb
Waru at. a baru (Hibiscus tiliaceus L) juga dikenal sebagai waru laut, dan dadap laut telah lama dikenl
sebagai pohon pencduh tepi jalan atau tepi sungai dan pematang scrta pantai. Walaupun tajuknya tidak terlals

nsera
rimbun, waru disukai karena akamya tidak dalam schingga tidak merusak jalan dan ban

gunan di sekitarnys Ma
Daunnya mengandung saponin, flavonoida, dan polifenol, sedangkan akamya  mengandung SUponin. B ‘
flavoneida, dan tannin (Dalimartha, Setyawan, 2006). Daun muda yang diremas digunakan sehagai bah Pl

penyubur rambur. Daun Wary muda yang  direhog dengan gula
(mengencerkan) dahak pada sakit batuk ving agak herat, Kuneup daug
darah dan berlendir pada anak-anak. AKAr tanaman waru bisa dipakaj w1

Avamy jawa (Zamarindus indien 1), nanm atau asem adalah s

digunakan scbagai bumbu dalam bunyak masakan Indonesin sehagai Perara ataw penambah rusn axam dalin 0 vang
makanan. Kandungan kimia daging buah asam mengandung gula inverd, tartaric acid. civie neldl, mieokin .Inh o
ucid, pipecolic aed, l-malic acid, vitexin, ISIvitexin, - ovientin, isoarientin, vieamin K3, minyak pengug B
(@eraniol, goranial, limonene). cinnamatos, Sovine, B alanine, profine, phonylalanine, leucine, kalium da ASerHg
lemak, Daunnya mengandung sitexin, isovitexin, orfent, woorienting, I-malic ucid, tanin, glukosida d igian siy
peroksidase. Kulit kayw mengandung saponin, tanin, glukosida. peroksidase dan lemak, Untuk mencega igian cu;
rambut rontok, buah asam yang sudah tua dicampur sedikit gir dan digunakan untuk memijat kulit kepal hari, enr
setelah Kering, dikeramas dengan shampono (Dalimartha, Setyawan, 2000). Caira
in juga |

batu  dimanfuatkan unnik molaptha JrCTas;
nya digunakan untuk mengobati bert 8k E da,
Huk obat demam (Anonim-b,2013) ny e
ENIX buah yang masam rasanya. Dinaly stan d

Anatomi dan Fisiologi Rambut

A . ) , mpen g

Rambut mempunyai peranan yang sangal penting bagi manusia. Rambut berperan sebagai proiek haya, d
terhadap lingkungan yang merugikan, antara lain suhu dingin atau panas, dan sinar ultraviolet. Selain ity : ,”' .
rambut juga berfungsi schagai pengatur suhu, pendorong penguapan keringat, dan schagai indera peraby yang o

sensitif. Di era sekarang ini, peranan rambut lebih condong pada kescrasiun dan estetika (Azis, 1999). Strukn

0, karer
kulit terdiri dari tiga bagian yaitu bagian jaringan subkutan (Subcutancous fuar).,

dermis dan epidermiz. Ramb berac
tumbuh di bagian  dermis. Selain terdapat rambut, di bagian dermis Juga terdapat pembulul darah kapil 5 ying
kelenjar keringat, otot penegak rambut dan kelenjar minyak untuk rambut. Dalam menjalankan fungsing ang ke
rambut didukung oleh otot penegak rambut (wrrect |

or pili muscle) dan kelenjar minyak. Otot penegak ramby
befungsi untuk menegakkan rambut sehingga posisi scmua rumbut tegak dan teratur. Sedangkan kelen)s
minyak. berfungsi untuk melumasi rambut schingga terlihat lembab dan menghindari kerusakan seperti kering
kaku dan kasar (Kurmdimcdjo. S, 2013),

Rambut terdapat diseluruh kulit kecuali telapak tangan kaki dan bagi
tangan, kaki, penis, labia minor dan bibir Terdapat 2 jenis rambut yaitu rambut terminal (dapat panjang d; Cara y;
pendek) dan rambut velus (pendek,halus dan lembut). Rambut mempunyat siklus kehidupan sendiri y gpunaky
dimulai dari rambut ity tumbulh sampai rontok, Masa tumbuh setiap helai rambut hanya antara 2 hingga | 2 tonil
tahun, rontok kemudian pada pori-pori yang sama, rambut baru mulai tumbuh. Siklus rambut dimular dg Di
fase pertumbuhan (anagen), fase transisi (katagen) yang pendek dan fase istirahat (relogen). Rambut berhe e
tumbuh sclama tiap-tiap fase istirahat. Fasc pertumbuhan terdiri atas fase pertumbuhan awal dan fag __'?‘L
pertumbuhan aktif. Sel-sel matris melalui mitosis membentuk sel-sel baru mendorong scl-sel lebih tua key ge!si01
aktivitas ini lamanya 2-6 tahun. 90v% dari 100.000 folikel rambut kulit kepala normal mengalami fag A (Azi
pertumbuhan pada suatu saat, Setelah itw ada fase wransisi, dimulai dari pencbalan jaringan ikat di scki t baru
folikel rambut. Bagian tengah akar rambut menyempit dan bagian di bawahnya melebar mengala Cuk:
pertandukan sehingga terbentuk gada (club), berlangsung 2-3 minggu lalu fase istirahat yang berlangsung - lami k
bulan, rambut mengalami kerontokan 50-100 lembar rambut rontok dalam tiap harinya dan terdapat ge osung
merinding jika terjadi trauma, stress discbut piloreksi. Pada fase pertumbuhan berikutnya, rambut yang sud: B .
beristirahat akan didorong keluar dari pori-pori kulit kepala. Hal ini yang menyebabkan rambut roni ‘-m.st.
anosi

(Kartodimedjo, S, 2013).
Pertumbuhan rambut pada dacrah tertentu di kontrol oleh hormon scks seperti rambut wajah, Jangg €sakar
alitas distribusi rambut {

kumis,dada, punggung yang dikontrol oleh hormon Androgen. Kuantitas dan ku

tentukan oleh kondisi endokrin (Embhawati, 2012). Kerontokan rambut dapat disebabkan oleh beberapa fakiy
antara lain umur, genetik, ras tertentu. hormonal, imunologis, defisiensi gizi, stres psikis, trauma fis
penyakit kulit tertentu, penyakit sistemik. obat sistemik. dan penyebab lain yang tidak/belum diketahui. Sal

hengka
optim:

an dorsal dari falang distal Jo Aonic
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| cara pencegahan kerontokan rambut dapat dilakukan dengan melakukan perawatan rambut. Perawatan
mbut memerlukan berbagai kosmetik, mulai dari kosmetik pembersih rambut yang baik, hair conditioner,
ambath, sampai hair tonic (Tranggono dan Latifah, 2007)

aserasi dan Cairan Penyari

Maserasi adalah proses penyarian (ekstraksi) dimana serbuk yang sudah halus direndam dalam pelarut
ppai meresap dan melunakkan susunan sel sehingga zat-zat yang mudah larut akan terlarut. Pada proses
erasi ini cairan penyari akan menembus dinding sel dan masuk ke dalam rongga sel yang mengandung zat
if dan karena adanya perbedaan konsentrasi antara zat aktif di dalam scl dengan di luar sel maka larutan
1g terpekat didesak ke luar, Peristiwa tersebut berulang schingga terjadi keseimbangan konsentrasi antara
utan di luar sel dan larutan di dalam sel. Maserasi digunakan untuk penyarian simplisia yang mengandung
Lyang mudah mengembang dalam cairan penyari (Ansel, 1989. Keuntungan cara penyarian dengan maserasi
Jalah cara pengerjaan dan peralatan yang yang digunakan sederhana dan mudah diusahakan, Kerugian cara
serast adalah pengerjaannya lama dan penyariannya kurang sempurna. Mascrasi dilakukan dengan cara @ 10
ian simplisia dengan derajat halus yang cocok dimasukkan dalam bejana, kemudian dituangi dengan 75
glan cairan penyari, ditutup, dibiarkan selama 5 hari, terlindung dari eahaya sambil sesekali digojog, Setelah
hari, sari diserkai, ampas diserap, sehingga diperoleh seluruh sari sebanyak 100 bagian (Anonim, 1986)

Cairan penyari yang digunakan dalam ekstraksi dipilih berdasarkan daya larut zat akul yang diinginkan
I juga pada tipe preparat farmasi yang diperlukan (Ansel, 1989), Struktur kimia yang berbeda-beda akuan
empengaruhi kelaruran serta stabilitas senyawassenyawa tersebut terhadap pemanasan, logam berat, ndara,
haya. dun derajat keasaman. Dengan diketahui zat aktif yang dikandung simplisia akan mempermudah
ilihan cairan penyari dan cara penyarian yang tepat. Cairan penyart yang digunakan adalah ctanol absolute
5%, karena etanol merupakan larutan penyart yang mudah diperoleh, stabil secara tisika dan Kimia, selektt,
dak beracun, berekasi netral, absorpsinya baik, tidak mcmpcngamiu zat berkhasiat, tidak mudah terbakar,
panas yang diperlukan untuk pemekatan lebih sedikit, dapat bercampur dengan air pada scgala perbandingan.
Sedang kerugiannya adalah bahwa etanol mahal harganya (Anonim, 1986). Etanol tidak menyebabkan
embengkakan membran sel dan memperbaiki stabilitas bahan obat terlarut, dapat dihasilkan suatu bahan akuf
ang optimal dimana bahan pengotor hanya dalam skala kecil turut dalam cairan pengekstraksi (Voight, 1994)

fair Tonic (Tonik rambut)

Cara yang mudah dilakukan untuk merawat rambut rontok adalah dengan melakukan perawatan rambut
ggunakan hair tonic sebagai bahan untuk menutrisi rambut. Peraturan Kepala BPOM (2013) menyatakan
ghwa tonik rambut (hair tonic) adalah sediaan kosmetika yang digunakan untuk merawat pertumbuhan

i
n
g

e mbut. Di dalam hair tonic berisi zat pelarut, zat manfaat, vasodilator yang melebarkan pembuluh darah
"_" sehingga merangsang pertumbuhan rambut antara lain pilokarpina dan minoksidil, stimulan kelenjar sebum,
;i zal kondisioner rambut, hormon (bukan sediaan kosmetika tetapi termasuk sediaan obat), antipeptikum, dan
se arfum (Azis, 1999). Tonik rambut digunakan untuk memperkuat akar rambut, merangsang tumbuhnya
ar mmbut baru, menghilangkan kotoran rambut, memperlancar peredaran darah serta membantu melumasi
mi ambut. Cukup teteskan 3-5 tetes, pada titik-titik Kulit kepala atau pada daerah kulit kepala yang riskan
+4 mengalami kebotakan (misalnya belahan rambut). Pijat perlahan kulit kepala, agar hair tonic dapat meresap
ak dan langsung bekerja. Pijatan-pijatan lembut ini akan merangsang stimulasi pertumbuhan rambut.
::: Mckanisme kerja hair tonic adalah merangsang pertumbuhan bagian dasar rambut yang mengandung sel-
sel melanosit yang cukup untuk menghasilkan  melanin (Zat wama rambut / pigmen) dan sel-sel yang
ut, mensintesakan keratin keras (hard keratin) sebagai dasar pembentukan rambut schingga rambut tampak hitam
di herkilau, mudah diatur dan mempunyai akar rambut yang kuat (Tranggono dan Latitah, 2007). Penggunaan
or, bahan - bahan yang berfungsi sebagai penumbuh rambut (misalnya counter irritant) dalam konsentrasi rendah
'likl; kan menyebabkan kemerahan pada kulit dan rasa hangat schingga meningkatkan aliran darah pada kapiler
a
—
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ol yang berfungsi sebagai pemberi sensasi dingin

kulit contohnya adalah Ment
(Balsam dan Sagarin, 1974: Purnamasari.D, 2013)

Mikroemulsi

Mikroemulsi merupakan suatu
dibandingkan dengan emulsi, banyak k
salah satu sistem penghuntaran obat (drug deliven

sistem dispersi yang dikembangs
arakteristik dari mikrocmulsi yang m
digunakan scbagai
alam jangka waktu lama seeara termodinamika, jernih dan u

kestabilan d
/o larut yang finggi sertd me

filtrasi, biaya pembuatan murah, mempunyai day
yang baik Karakteristik tersebut membuat mikroemulsi mempunyai peran
formula untuk zat aktif yang tidak larut (Guo 7 G, 1998). Penelitian seheli
bidang farmasi, sediaan mikroemulsi telah diterapkan sebagai solah satu &
aktif seperti steroid, hormon, msulin,
scdiaan topikal, intradermal. pulmenal, okul

Menurut Firman, 2011, sepertt halnya pad
Fase terdiepersi yaitu zat sar yang terbagi=hagi menjadi butirar
Fage pendispersi zat cair yang berfungsi schagai bahan dasar (pendukung)
dan ¢. Emulgator ymtu zal yang digunakan dalam taatabilan emulsi Te
A/M vaitu butiran-butiran air terdisperst dalam minyuk  dimana ai bl
sebagai fase cksternal dan emulsi M/A yaitu butiran-butiran minyak terd

butiran-butiran air yang diskuntinyu terb
emulst M/A adalah gebaliknya. Kedua 2at yang membentuk emulsy i

vasopressin dan imunesuplesive
ar. intramuscular dan sediaant
o emulsi, mikroemul terds
1 kecil kedd

agt dalam minvak yang menpd

larutan dispersirenik.

Bila dua larutan murni yang {
kuat-kuat, maka keduanya akan men
olah salah satu fasa berada di sebelah dalam f
dengan sangal cepat akan terjadi pemisahan kembali, schingga Kondisi
teramati pada sistem dispersi terjadi dalam waktu yang sangat singkal
gaya, yaitu: o Gaya tarik-menarik yang dikenal dengan gaya London!
purukchumkd koloid berkumpul membentuk agregat dan mengen
disebabkan oleh pcllumpung-luuhhm\ Japisan ganda clekirik yang
menstabilkan dispersi koloid. Faktor-faktor yang mempengaruhi
mekanik dan clastisitas lapisan anta

idak saling campur/ larut seperti miny
bentuk sistem dispersi yang disehd
asa yang lainnya Bila

antarmuka rendah, kekuatan
relativitas fase pendispersi kecil, viskositas tingg

Ada pun cara pembuatan emulsi dapat dilakukan dengan carar
minyak lemak dalam ukuran kecil). dengan botol (minyak dengan Vi
dikocok dalam botol pengocokan dilakukan terputus-putus untuk
bekerja), dengan mixer (partikel fase dispersi dihaluskan denganm

didalamnya terdapat pisau berputar dengan kecepatan tinggi), serta
 partikel akan mempun}

fase dispersi melewati celah sempit. sehingga

Uji Invivo Pertumbuhan Rambut
Salah satu uji invivo aktivitas pertumbuhan rambut pada hev

metode Tanaka. Pengujian dilakukan dengan menggunakan hewan &

dari rambut dengan cara dicukur hingga bersih, dibagi menjad
berbentuk segi empat 2 X 2.5 ¢m dan jarak
bagian tersebut baik dengan larutan uji. kontrol positif mau pun

antar daerah 1 em. K

32 Prosiding Nasion



|

ISBN: 978-602-73865-4-9

dilakukan pengolesan, punggung kelinci yang telah dibagi diolesi dengan etanol 70% sebagai antiseptik.
Sebelum diberi perlakuan kelinci diadaptasikan dahulu selama seminggu supaya tidak terjadi stress.
Pengolesan dilakukan tiap hari dua kali yaitu pada pagi dan sore hari dengan volume 1 ml pada masing-masing
bagian. Hari pertama pengolesan dianggap hari ke-0. Pengamatan dilakukan selama 18 hari. Penentuan daerah
pengolesan dilakukan secara acak karena kemungkinan tiap daerah memiliki pertumbuhan rambut yang
berbeda-beda. Dengan pengacakan ini diharapkan aktivitas pertumbuhan rambut semua daerah dengan
perlakuan yang berbeda dapat terwakili. Pengamatan dilakukan dengan mengambil 3 helai rambut kelinei pada
tiap bagian sctiap 3 hari sekali, dihitung pada hari ketiga, keenam, kesembilan, kedua belas, kelima belas dan
kedelapan belas, Rambut yang telah diambil dengan cara dicabut, diluruskan, dan ditempelkan pada selotip,
kemudian diukur dengan menggunaan jangka sorong (Purwantini, 2013).

ETODE PENELITIAN
Desain Penelitian

Penlitian ini merupakan penclitian true cksperimental dimana dilakukan penelitian werhadap sediaan
mikroemulsi kombinagi ekstrak daun wari dan asam jawa dan the stalic group comparison, untuk pengujian
aktivitas penumbuh rambut pada sediaan yang dibandingkan dengan kontrol positil yaitu Minoxidil,
Bahan dan Alat
Bahan yang digunakan untuk penclitian ini adalah daun wara dan bush asam jawa  yang ditanam di
Danguran, Kabupaten Klaten, Jawa Tengah. Bahan untuk formulasi mikromulsi yaitu ctanol 95%. minyak
zaimn, tween X0, propilenglikol, natrium mata bieulfit,methylparaben (nipagin), mentol, minyak kenanga dan
iguadest dengan kualitas farmasi yang dibeli dari PT, Bratachem, Binatang percobaan yang dizunakan adalah
kelinei jantan umur 4 = 5 bulan, berat badan 2 kg- 2,5 kg, Kelinci dalam keadaan sehat dan tdak herpenyakit
kulit yang menyebabkan kerontokan bulu,
Alat untuk pembuatan ckstrak adalah alat gelas, kain kasa, penangas air, evaporator (IKA). Alat untuk
formulasi adalah magnetic stirrer (Coming PC 420-D), Beaker glass (Pyrex), pH-meter (Hanna), viscometer
(Rion VT-03F), climatic chamber (Memert) dan piknometer. Alat untuk wji aktivitas pertumbuhan rambut
adalah spuit 5 ce, pinset, jangka sorong dan alat-alat gelas lain yang diperlukan
Jalannya Penelitian
‘2. Pengambilan Sampel

Daun waru segar dan buah masak asam jawa yang telah dipisahkan dari bagian tanaman yang tidak
dinginkan dicuci dengan air mengalir. Daun waru dikeringkan dengan oven suhu 40°C, diblender
kemudian diayak dengan ayakan mesh 100 sedangkan Asam jawa memerlukan perlakuan khusus karena
bahan ini akan kering setelah dioven namun akan segera menyerap lembab pada suhu kamar schingga
menghambat penggilingan bahan. Asam jawa yang sudah dioven dimasukkan dalam lemari es selama
satu minggu  dulu untuk mengatasi hal tersebut, baru kemudian diblender. Sebuk asam jawa diayak
dengan ayakan no. 50.

'b. Penetapan Kadar Air Serbuk
Penetapan kadar air serbuk daun waru dan asam jawa dilakukan dengan cara menimbang 2 gram

serbuk, kemudian diukur kadar airnya dengan pengovenan suhu 100°C selama 3 jam. Dimasukkan dalam
cksikator sampai suhu normal kemudian ditimbang. Perlakuan diulangi sampai tercapai berat konstan
(selisith penimbangan berturut-turut < 0.2 mg).Pengurangan berat merupakan banyaknya air dalam bahan.
Ekstraksi Daun Waru dan Asam jawa p

Serbuk daun waru mau pun asam jawa dimaserasi secara berulang dengan menggunakan pelarut
ctanol 95 % (setiap 50 gram serbuk diperlukan 375 ml ctanol 95%). Proses maserasi dilakukan dalam
Beaker glass 500 ml dengan pengadukan minimal 3 kali sehari selama lima hari dan dilakukan
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C.

remaserasi 1 hari. Hasil ekstraksi disaring dan pelarutnya diuapkan dengan ev
ekstrak kental.
Tes alkohol Ekstrak Daun Waru dan Asam jawa

Tes alkohol dilakukan dengan reaksi esterifikasi yaitu mereaksikan ekst
asam sulfat pekat, dipanaskan maka tidak berbau ester yang khas dari alkohol

Pembuatan Larutan Ekstrak
Ekstrak ctanol daun waru ditimbang 25 gram, dilarutkan dalam etanol %

Perlakuan yang sama juga dilakukan terhadap ekstrak asam jawa.  Masing
larutan ekstrak 25%.
Formulasi Sediaan Mikrocmulsi
Komposisi bahan tiap tormula dapat dilihat pada tabel 1.
Tabel 1. Formulasi Mikroemulsi Kombinasi EKstrak Daun War
Buahan Baku Formula (F)
h/b | 11

Larutan ekstrak daun waru 1.5% 1%

Larutan ckytrak asam jawa 1.5% 2%

Minyak zaltun 6.0% 6.0%
Tween 80O 37%, 37%
Etanol 95% 0,25% 0.25%
Propilenglikol 15% 15%
Natrinm meta hisulfit 01" 0. 1"
Mathyl paraben 0, 1% 0, 1%
Mentol 0.3% 0.3%
Minyak kenanga 0.1% 0.1%
Aquadest sampai 100% 100%

Keterangan

Formula I © Formula dengan Kandungan kombinasi ekstrak  wani
perbandingan 1:1

Formula Il : Formula dengan kandungan kombinasi ckstrak wan
perbandingan 1:2

Formula 11 : Formula dengan kandungan kombinasi ckstrak wa
perbandingan 2:1

Uji Fisik Mikroemulsi
Pengujian fisik mikroemulsi dilakukan terhadap organoleptik, v
dan uji sentrifugasi.
Pengukuran Aktivitas Pertumbuhan Rambut
Pengukuran menggunakan metoda Tanaka, 1980 modifikasi yang
2013 yaitu dilakukan terhadap 3 ckor kelinci. Punggung kelinci di
dicukur hingga bersih, dibagi menjadi 6 bagian yang masing-masing
dan jarak antar dacrah | cm. Setelah pencukuran dan sebelum dilak
yang telah dibagi diolesi dengan etanol 70% sebagai antiseptik. Bagia
1. Daerah I diolesi mikroemulsiyang mengandung minoxidil sebagai
2. Daerah II diolesi mikroemulsi tanpa ekstrak sebagai kontrol negat
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3. Daerah 11T diolesi mikroemulsi dengan kandungan kombinasi ekstrak waru : ckstrak asam jawa
dengan perbandingan 1:1

4. Daerah IV diolesi mikroemulsi dengan kandungan kombinasi ekstrak waru : ekstrak asam jawa
dengan perbandingan 1:2

5. Dacrah V diolesi mikroemulsi dengan kandungan kombinasi ekstrak waru : ekstrak asam jawa dengan
perbandingan 2:1

6. Daerah VI diolesi aquadest sebagai blangko.

Sebelum diberi perlakuan kelinci diadaptasikan dahulu sclama seminggu supaya tidak terjadi
stres.Pengolesan dilakukan tiap hari dua kali yaitu pada pagi dan sore hari dengan volume | ml pada
masing-masing bagian. Hari pertama pengolesan dianggap hari ke-0.Pengamatan dilakukan selama 18
hari.Penentuan dacrah pengolesan dilakukan secara acak karena kemungkinan tiap dacrah memiliki
pertumbuhan rambut yang berbedasbeda. Dengan pengacakan ini diharapkan aktivitas pertumbuhan
rambut semua dacrah dengan perlakuan yang berbeda dapat terwakili,Pengamatan dilakukan dengan
mengambil 5 helai rambut kelinci pada tiap bagian setiap 3 hari sekali, dihitung pada hari ketigasampai
hari ke~ 18, Rambut yang telah diambil dengan cara dicabut. diluruskan. dan ditempelkan pada selotip,
kemudian diukur dengan menggunaan jangka sorong. Dant data panjang rambut dihitung AGD (herage
Growth Datly) rambut dengan cara panjang rambut pada hari ke 1% dikurangi panjang har ke 3,
kemudian dibagi 15,

nalisa data
Analisis data pada penelitian ini menggunakan anahisis hivariar. Data diperoleh pada saat pengumpulan

 meliputi stabilitas fisik mikroemulsi dan parameter aktivitasnya sebagai penumbuh rambut yaiw Average
rowth Daily (AGD),

ASIL DAN PEMBAHASAN

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah daun waru dan daging buah asam jawa, Bahan yang
ah terkumpul dibersihkan dan dikeringkan dalam oven bersuhu 40°C supaya pemanasan lebih maksimal dan
pat. Tujuan - pengeringan  adalah  untuk  mengurangi  kadar air  sehingga pertumbuhan  jamur  dan
kroorganisme dapat dicegah, menghentikan reaksi enzimatis serta mencegah terjadinya perubahan kimiawi
| dapat disimpan dalam waktu lama dan tidak rusuk. Simplisia yang telah kering kemudian dibuat serbuk
ar luas permukaan simplisia menjadi lebih besar schingga kontak antara permukaan simplisia dengan cairan
nyari menjadi lebih besar.

Metode yang digunakan dalam penclitian ini  adalah mascrasi  karcna  metode ini paling
ferhana Keuntungan dari metode ini. diantaranya yaitu cara Kerja dan alat yang digunakan cukup sederhana
1 cocok untuk senyawa tidak tahan panas. Metode ini juga memiliki kekurangan yaitu waktu lama dan perlu
yari yang cukup banyak. Pada maserasi perlu pengadukan yang cukup sering untuk menghindari kejenuhan
hingga zat aktif yang terkandung dapat tersari sccara maksimal. Ekstrak yang didapat dilakukan tes bebas
ohol yang bertujuan untuk mengidentifikasi etanol yang terdapat pada ekstrak daun waru dan ekstrak asam
Wa. Hasil dari tes bebas alkohol adalah tidak tercium bau ester yaitu bau harum yang menunjukkan bahwa
strak telah terbebas dari cairan penyarinya.

Hasil kedua ekstrak dibuat larutan dengan konsentrasi 25% dan digunakan sebagai bahan aktif. Menurut
epkes (1985), bahan-bahan yang digunakan sediaan perangsang pertumbuhan rambut terdiri dari pelarut dan
 bermanfaat. Pelarut yang digunakan antara lain air. alkohol dengan kadar serendah mungkin hanya untuk
:mudahkan kelarutan, serta gliserin yang berfungsi sebagai pelicin dan emolien, dimana kadar gliserin 2 -
b. Akan tetapi, gliserin dalam formula mikroemulsi diganti oleh propilenglikol. Zat bermanfaat disesuaikan
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sebagai efek daya pembersih, menghilangkan atau mencegah ketombe, memperbaik
memperbaiki atau memulihkan sckresi kelenjar sebum dan merangsang pertumbuhan

Uji Fisik Sediaan Mikroemulsi
Sifat fisik sediaan mikroemulsi dapat dilihat pada tabel 2.
Tabel 2. Hasil Pengamatan dalam Uji Fisik Sediaan Mik

Formula Pengamatan Hasil
| Organoleptik Cair, hijau jernih, berbau campuran kenanga
Viscositas 149.11+0,06
pH 5.05£0.012
Sentritugag) Nidak terdapat pemisahan dua fase
]l Organolepuk Cair agak kental, coklat jernih, berbau camp
mentol
Viscositan 182,470,140
pH 3442008
Sentrifugusi Fidak terdapat pemisahan dun fse
1] Organoleptik Calran apak k(mwkumnunn,u'lmhI
konanga dan mentol
Viscositas 151,0140,17
pH 4. 240,12
Sentritugag Iidak terdapat pemisahan dua fase
Keterangan - a £ b= purata = 5D o =3

(Stumber : data promer)

Hasil organoleptik  bau dari mikroemular rata-rata sama yaitn berban menl
minyuk kenanga mempunyai aroma yang khag dan kuat dibandingkan denga
yang scbagian besar kKomponennya adalah etanol, oleh sebab it aroma ctanol
jumlah ctanol yang digunakan dalam mikroemulsi semakin besar, Perbeda
mikroemulsi. Perbedaan ini disebabkan oleh warna ckstrak yang ditambahkon d
formula dasar mikroemulsiyang semula berwamna putih setelah dicampur deng
dengan warna ekstrak namun lebih lebih muda. Berubahnya warna tersebi
natrium metabisulfit pada formula dasar yang bertindak sebagai antioksidan d
1994 dalam Priskila 2012),

Mikroemulsi dalam penelitian ini digolongkan scbagai sediaan hair tos
pasaran, warna hair tonic tidak terikat pada satu warna saja, tetapi syarat utam
atau tidak terdapat partikel asing sesuai dengan ketentuan Badan Standanss
4955-1998 schingga dapat dikatakan bahwa mikroemulsi yang dihasilkan
persyaratan. Propilenglikol berperan  besar dalam kejermhan - sediaan
Propilenglikolmerupakan kosolven yang membantu kelarutan zat dalum
dengan konsentrasi yang tepat dapat meningkatkan kelarutan zat. Efek
discbabkan oleh polaritas zat dalam solvent mau pun kosolven. Pemilihan s
menjamin kelarutan semua komponen dalam formula dan meminimalk
pendinginan atau pengenceran oleh cairan darah sehingga dapat mengu
administrasi obat (Yalkowski, 1981 dalam Widyaningsih L. 2009)

Viskositas yang dihasilkan oleh formula IT lebih besar karena larutan ¢
ketika dilarutkan di dalam air. Nilai pH suatu sediaan turut mempengd
lemah akan meningkat seiring dengan naiknya pH (Martin, er-al 1993 dal
Rahmanto, 2011, kulit yang memiliki pH 5,0 — 6,5 dapat beradaptasi de
bahan yang memiliki pH 4,5 — 8,0 (SNI, 1996). pH sediaan harus dises
tidak sesuai dengan pH kulit maka sediaan tersebut beresiko menginia
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pengukuran menunjukkan bahwa tidak semua formula memenuhi syarat keamanan pH kulit tetapi terdapat
formula yang memenuhi syarat pH menurut SNI yaitu formula 1.

il uji aktivitas penumbuh rambut
Uji aktivitas pertumbuhan rambut dilihat berdasarkan nilai AGD yang dihitung dari panjang rambut

kelinci pada hari ke 18 dikurangi panjang hari ke 3, kemudian dibagi 15. Data AGD dapat dilihat pada tabel

Tabel 3. Data AGD (Average Growth Daily gain) ﬁnmbu( Kelinci Setinp Kelompok Perlakuan
Mikroemulsi Scllﬂmrlﬂ hari

Basis Mikroemulsi

Kelinei  Aquadest Mikeoamuilsi T v ned Minoxidil
l 0,370 0,425 0.537 0.626 0.745 0.785
2 0.381 0.452 0.527 0.628 0,748 0.805
3 0.372 0.430 0.542 0.030 0.747 0.773

(stmber: data primer)
Analisis normalitag dari data AGD sediaan mikroemulsi pada tabel 4, diperoleh harga p value = 0,061 (p
*0,05). data yang dimiliki berdistribusi normal sehingga pengujian selanjutnya dengan uji statistik anava sam
dukuti dengan Pos Hoce Test Tuckey, Uji tersebut digunakan untuk mengetahur adanya perbedaan yang
akna antar 2 perlakuan,

Signifikasi anava untuk AGD rambut keliner pada sediaan mikroemulsi adalah 0,000 s¢hingga dapat
pimpulkan buliwa terdapat perbedann anta tap pertakuan. ffost fHoe Test Tuekey dart AGD rambut kelined
ada sediaan mikroemulsi memperlihutkan buhwa sediaan mikroemulsi dengan perbandingan konsentrasi
kstrak daun waru dan Asam jawa 2:1 merupakan kelompok perlakuan yang paling baik aktivitys pertumbuhan

fambutnya,

AGD rambut kelinci kelompok Aquadest, menunjukkan pertumbuhan paling lambat. Begitu juga halnya
engan kontrol negatif (basis mikrocemulsi) menunjukkan pertumbuhan lambat. schingga dapat disimpulkan
ghwa basis mikroemulsi yang digunakan dalam penelitian ini tidak mempunyai efek  mempereepat
mbuhan rambut. Sediaan mikroemulsi ekstrak daun waru dan asam jawa perbandingan 1:1 terlihat
pu mempercepat pertumbuhan rambut, akan tetapi aktivitasnya lebih kecil dibandingkan dengan kontrol
ositif (Minoxidil). Data AGD kelompok mikroemulsi dengan perbandingan 1:2 dan perbandingan 2:1 hampir
impit dengan AGD kontrol positif schingga dapat disimpulkan bahwa kombinasi 11 & 111 mempunyai efek
mbuhan rambut.

Kemampuan sebagai penumbuh rambut dari ekstrak daun waru  kemungkinan disebabkan oleh
ndungan saponin, fenol dan flavonoid. Saponin mempunyai kemampuan untuk membentuk busa yang
erarti mampu membersihkan kulit dari kotoran serta sifatnya scbagai konteriritan, akibatnya terjadi
eningkatan sirkulasi darah perifer sehingga meningkatkan pertumbuhan rambut (Rahayu, 2007). Demikian
ga dengan derivat fenol yang mempunyai aktivitas keratolitik dan desinfektan (Jellinek, 1970 dalam
farchaban 2013), serta flavonoid yang mempunyai aktivitas scbagai bakterisid dan anti virus yang dapat
genckan pertumbuhan bakteri dan virus, schingga dapat mempercepat pertumbuhan rambut dan mencegah
erontokan (Achmad, et-al., 1990 dalam Marchaban 2013). Flavonoid dan triterpenoid memiliki aktivitas
tnumbuh rambut dengan cara menguatkan dinding kapiler dari pembuluh darah kecil yang mensuplai nutrisi .
nenuju folikel rambut dan juga mengaktifkan beberapa faktor pertumbuhan sel seperti insulin-like growth
ictor-1 (IGF-1), faktor penumbuh keratinosit (IKGF), dan Hapatocyte growth Factor (HGF) yang
escmuanya memiliki aktivitas penumbuh rambut (Kobayasi N, er-al, 1993; Adirajan N, et-al, 2003;
akahasi T, 1999; Awe EO, et-al, 2009 dalam Sahoo HB, 2013).
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Aktivitas penumbuh rambut yang dihasilkan oleh kombinasi ekstrak etanol

diduga disebabkan oleh adanya interaksi antara senyawa-senyawa yang terdapat
yang memberikan hasil baik jika dikombinasikan. Mungkin suasana asam dan k
Asam jawa mampu menjadi enhancer bagi senyawa yang terdapat pada daun
lebih baik atau senyawa-senyawa tersebut bekerja sinergis untuk menguatkan
terkandung dalam ekstrak asam jawa dapat berfungsi seperti halnya asam salisilé
schingga sirkulasi darah pada dacrah yang diolesi mikroemulsi menjadi lancu
aktif dan pembelahan sel dipercepat. Keaktifan kounteriritan yang diharapkan pa
adalah keaktifan ringan (Nusmara, 2012)

KESIMPULAN & SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut

o, Perbandmgan ekstrak doun warn dan ckstrak asam jawa  scbagar baha
aktivitas penumbuh rambut sediaan mikroemulsi berdasarkan perbedaan Al

bh.  Sediaan  mikrocmulsi  mempunym  akuvitas penumbuh rambut  ma
lu-alnnnhng,:m koncentraci ekatrak daun warn dan eketrak agam jawa 2|
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